

13

[image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: D:\NUAINK\2018\2. DISPUSIPDA\garuda.png]
BUPATI SUMEDANG
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMEDANG

NOMOR          TAHUN 2026

TENTANG

PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH
KECAMATAN SITURAJA KABUPATEN SUMEDANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SUMEDANG,
3. Undang-Undang…
2. Undang-Undang…

	Menimbang
	:
	a. bahwa dalam Pasal 10 Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang telah ditetapkan batas wilayah Kecamatan Situraja sehingga untuk lebih menegaskan secara tepat, terukur dan memberikan kepastian hukum perlu penegasan segmen batas wilayah dengan koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar;
b. bahwa penetapan segmen batas wilayah Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang telah disepakati oleh Pemerintah Kecamatan Situraja, Kecamatan Cibugel, Kecamatan Cisarua, Kecamatan Cisitu, Kecamatan Ganeas, Kecamatan Jatigede, Kecamatan Paseh, Kecamatan Sumedang Selatan dan Kecamatan Tom;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Penegasan Segmen Batas Wilayah Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang;

	
	
	

	Mengingat
	:
	1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
2. Undang-Undang Nomor 105 Tahun 2024 tentang Kabupaten Sumedang di Provinsi Jawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 291, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7042);
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1038); 
4. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2012 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6); 

	
	
	

	
	
	MEMUTUSKAN:

	
	
	

	Menetapkan
	:
	PERATURAN BUPATI TENTANG PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH KECAMATAN SITURAJA KABUPATEN SUMEDANG.

	
	
	



	
	
	BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Sumedang.
2. Pemerintahan Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahanyang menjadi kkewenangan daerah otonom.
3. Bupati adalah Bupati Sumedang.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah Kabupaten. 
5. Kecamatan adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah keija di Kabupaten Sumedang.
6. Camat adalah pemimpin kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
7. Kelurahan adalah bagian dari wilayah kecamatan yang dipimpin oleh lurah selaku perangkat kecamatan dan bertanggung jawab kepada camat.
8. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.


9. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan tepat pada batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa.
10. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa.9. Pilar…

11. Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar.	

	
	
	

	
	
	Pasal 2
Penegasan segmen batas wilayah Kecamatan Situraja terdiri atas penegasan: 
a. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Paseh;
b. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Tomo;
c. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cisitu; 
d. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Sumedang Selatan;
e. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Ganeas; dan
f. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cisarua.
g. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cibugel.
h. Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Sumedang Selatan.

	
	
	

	
	
	Pasal 3
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Paseh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a sepanjang 10,657 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Paseh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Sukatali Kecamatan Situraja, Desa Haurkuning Kecamatan Paseh dan Desa Cipandanwangi Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 047 dengan tanda batas As Sungai Cipeles pada koordinat 6° 49' 28.052" LS; 107° 59' 56.253" BT;
b. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Sukatali Kecamatan Situraja, Desa Haurkuning Kecamatan Paseh dan Desa Citepok Kecamatan Paseh yang terletak pada PBU 158 dengan tanda batas Muara Lebak Cibeureum pada koordinat 6° 49' 33.766" LS; 108° 0' 11.182" BT;
c. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Lebak Cibeureum sampai pada titik simpul Batas Desa Ambit, Desa Sukatali Kecamatan Situraja dan Desa Citepok Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 157 dengan tanda batas As Muara Cideurma pada koordinat 6° 49' 38.905" LS; 108° 0' 48.840" BT;
d. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Lebak Cibeureum sampai pada titik simpul Batas Desa Ambit, Desa Siturajautara Kecamatan Situraja dan Desa Citepok Kecamatan Paseh yang terletak pada PBU 156 dengan tanda batas As Saluran Irigasi pada koordinat 6° 49' 40.842" LS; 108° 0' 53.781" BT;
e. dilanjutkan ke arah timur menyusuri As Saluran Irigasi sampai pada titik simpul Batas Desa Malaka, Desa Siturajautara Kecamatan Situraja dan Desa Citepok Kecamatan Paseh yang terletak pada PBU 155 dengan tanda batas Galangan Sawah pada koordinat 6° 49' 41.477" LS; 108° 1' 4.627" BT;
f. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Malaka Kecamatan Situraja dan Desa Citepok Kecamatan Paseh yang terletak pada PBU 154 dengan tanda batas Leuwi Nangka pada koordinat 6° 49' 33.469" LS; 108° 1' 5.021" BT;
g. dilanjutkan ke arah utara menyusuri As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Malaka Kecamatan Situraja, Desa Haurkuning dan Desa Citepok Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 152 dengan tanda batas As Muara Cigarukgak pada koordinat 6° 49' 3.918" LS; 108° 0' 58.624" BT;
h. dilanjutkan ke arah utara mengikuti Saluran Cicaneang sampai pada titik simpul Batas Desa Malaka Kecamatan Situraja, Desa Haurkuning dan Desa Cijambe Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 152 dengan tanda batas As Muara Cicaneang pada koordinat 6° 49' 3.663" LS; 108° 0' 58.663" BT;
i. dilanjutkan ke arah timur laut mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Pamulihan, Desa Malaka Kecamatan Situraja dan Desa Cijambe Kecamatan Paseh yang terletak pada PBU 151 dengan tanda batas Gintung Condong Sungai Cipeles pada koordinat 6° 48' 43.131" LS; 108° 1' 43.598" BT;
j. dilanjutkan ke arah timur laut mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Pamulihan Kecamatan Situraja, Desa Pasirreungit dan Desa Cijambe Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 150 dengan tanda batas As Muara Cigarukgak pada koordinat 6° 48' 22.471" LS; 108° 2' 5.194" BT;
k. dilanjutkan ke arah timur laut mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Pamulihan Kecamatan Situraja, Desa Pasirreungit dan Desa Padanan Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 149 dengan tanda batas As Muara Kaler Cimanalung Sungai Cipeles pada koordinat 6° 48' 1.614" LS; 108° 2' 28.105" BT;
l. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Cicarimanah, Desa Pamulihan Kecamatan Situraja dan Desa Padanaan Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 148 dengan tanda batas As Muara Cigarukgak pada koordinat 6° 47' 44.920" LS; 108° 3' 19.006" BT;

Pasal 4
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Tomo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 4,591 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Darmaraja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Cicarimanah, Desa Pamulihan Kecamatan Situraja dan Desa Padanaan Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 148 dengan tanda batas As Muara Cigarukgak pada koordinat 6° 47' 44.920" LS; 108° 3' 19.006" BT;
b. dilanjutkan ke arah timur Laut mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Desa Cicarimanah Kecamatan Situraja, Desa Padanaan Kecamatan Paseh dan Desa Bugel Kecamatan Tomo yang terletak pada PABU 147 dengan tanda batas Blok Godang pada koordinat 6° 47' 43.793" LS; 108° 3' 19.945" BT;
c. dilanjutkan ke arah timur laut mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik Batas Desa Cicarimanah Kecamatan Situraja dan Desa Bugel Kecamatan Tomo yang terletak pada PABU 146 dengan tanda batas tepi Sungai pada koordinat 6° 47' 36.271" LS; 108° 3' 47.333" BT;
d. dilanjutkan ke arah tenggara mengikuti Sungai Cipeles sebelah Barat sampai pada titik Batas Desa Cicarimanah Kecamatan Situraja dan Desa Bugel Kecamatan Tomo yang terletak pada PABU 145 dengan tanda batas Tepi Sungai pada koordinat 6° 47' 51.125" LS; 108° 4' 10.696" BT;
e. dilanjutkan ke arah utara menyusuri Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Cicarimanah Kecamatan Situraja, Desa Cipeles dan Desa Bugel Kecamatan Tomo yang terletak pada PABU 144 dengan tanda batas tepi sungai  pada koordinat 6° 48' 1.588" LS; 108° 4' 38.300" BT;
f. dilanjutkan ke arah selatan menyusuri kebun perhutani sampai pada titik simpul Batas Desa Cicarimanah Kecamatan Situraja, Desa Cipeles Kecamatan Tomo dan Desa Karedok Kecamatan Jatigede yang terletak pada PBU 143 dengan tanda batas tepi sungai  pada koordinat 6° 48' 33.032" LS; 108° 4' 39.909" BT.


Pasal 5
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Situraja dengan Kecamatan Jatigede sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c sepanjang 2,624 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Jatigede sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul batas Desa Cicarimanah Kecamatan Situraja, Desa Cipeles Kecamatan Tomo dan Desa Karedok Kecamatan Jatigede yang terletak pada PBU 143 dengan tanda batas tepi sungai  pada koordinat 6° 48' 33.032" LS; 108° 4' 39.909" BT;
b. dilanjutkan ke arah barat daya mengikuti As Sungai Cipeles sampai bertemu Batas Desa Cilopang Kecamatan Cisitu, Desa Cicarimanah Kecamatan Kecamatan Situraja dan Desa Karedok Kecamatan Jatigede yang terletak pada PBU 142 dengan tanda batas As Jalan Setapak pada koordinat 6° 49' 16.561" LS; 108° 3' 49.795" BT;

Pasal 6
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cisitu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d sepanjang 24,043 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Situraja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul batas Desa Cilopang Kecamatan Situraja, Desa Cicarimanah Kecamatan Kecamatan Situraja dan Desa Karedok Kecamatan Jatigede yang terletak pada PBU 142 dengan tanda batas As Jalan Setapak pada koordinat 6° 49' 16.561" LS; 108° 3' 49.795" BT;
b. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Kawasan Kebun Warga dan Perhutani sampai bertemu Simpul Batas Desa Cilopang Kecamatan Cisitu, Desa Cicarimanah, Desa Pamulihan Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 141 dengan tanda batas Tepi Saluran pada koordinat 6° 49' 3.229" LS; 108° 3' 5.420" BT;
c. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri Kawasan Perkebunan sampai bertemu Batas Desa Cilopang Kecamatan Cisitu dan Desa Pamulihan Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 140 dengan tanda batas Tepi Utara Saluran pada koordinat 6° 49' 16.610" LS; 108° 2' 38.006" BT; 
d. dilanjutkan ke arah barat menyusuri As Saluran Irigasi sampai bertemu Batas Desa Cilopang Kecamatan Cisitu dan Desa Pamulihan Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 139 dengan tanda batas Tepi Utara Saluran pada koordinat 6° 49' 17.617" LS; 108° 2' 19.053" BT; 
e. dilanjutkan ke arah barat menyusuri As Saluran Irigasi sampai bertemu Batas Desa Ranjeng, Desa Cilopang Kecamatan Cisitu dan Desa Malaka Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 138 dengan tanda batas Tepi Utara Sungai pada koordinat 6° 49' 16.267" LS; 108° 2' 10.204" BT;
f. dilanjutkan ke arah selatan menyusuri menyusuri As Sungai hingga bertemu simpul Batas Batas Desa Cilopang, Desa Ranjeng Kecamatan Cisitu dan Desa Malaka Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 137 dengan tanda batas As Sungai Cimacan pada koordinat 6° 49' 35.461" LS; 108° 2' 13.477" BT;
g. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Batas Desa Ranjeng Kecamatan Cisitu, Desa Siturajautara dan Desa Malaka Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 136 dengan tanda batas Tepi Selatan Saluran pada koordinat 6° 49' 38.956" LS; 108° 2' 8.962" BT;
h. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu Batas Desa Ranjeng Kecamatan Situraja dan Desa Siturajautara Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 135 dengan tanda batas Tepi Sungai Cimacan pada koordinat 6° 49' 42.439" LS; 108° 2' 10.020" BT;
i. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Batas Desa Ranjeng Kecamatan Situraja, Desa Jatimekar dan Desa Siturajautara Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 134 dengan tanda batas Hutan Gurlang pada koordinat 6° 50' 10.725" LS; 108° 2' 16.951" BT;
j. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Batas Desa Ranjeng Kecamatan Situraja dan Desa Siturajautara Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 133 dengan tanda batas As Sungai Cimacan pada koordinat 6° 50' 56.785" LS; 108° 2' 29.995" BT;
k. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Batas Desa Cigintung, Desa Ranjeng Kecamatan Situraja dan Desa Siturajautara Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 132 dengan tanda batas As Sungai Cimacan pada koordinat 6° 51' 9.612" LS; 108° 2' 17.311" BT;
l. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Desa Cigintung Kecamatan Situraja, Desa Jatimekar dan Desa Cijati Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 131 dengan tanda batas As Saluran pada koordinat 6° 51' 12.232" LS; 6° 51' 12.232" BT;
m. dilanjutkan ke arah selatan menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Batas Desa Situmekar, Desa Cigintung Kecamatan Cisitu dan Desa Cijati Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 130 dengan tanda batas As Sungai Cimacan pada koordinat 6° 51' 29.025" LS; 108° 2' 12.733" BT;
n. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu Batas Desa Situmekar Kecamatan Cisitu dan Desa Cijati Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 129 dengan tanda batas As Jalan Umar Wirahadikusuma Blok pas pada koordinat 6° 51' 37.363" LS; 108° 1' 53.369" BT;
o. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri As Sungai Cimacan hingga bertemu simpul Batas Desa Situmekar, Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu dan Desa Cijati Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 128 dengan tanda batas Perkebunan Blok Cibalubudan pada koordinat 6° 51' 29.025" LS; 108° 2' 12.733" BT;
p. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri As Saluran Cikadu hingga bertemu simpul Batas Desa Situmekar, Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu dan Desa Cikadu Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 127 dengan tanda batas Saluran Cikadu pada koordinat 6° 51' 49.869" LS; 108° 1' 16.172" BT;
q. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri saluran tepi timur hingga bertemu Batas Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu dan Desa Cikadu Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 126 dengan tanda batas tepi Jalan Cimara pada koordinat 6° 52' 6.468" LS; 108° 0' 58.829" BT;
r. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri As Jalan Cimara hingga bertemu Batas Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu dan Desa Cikadu Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 125 dengan tanda batas tugu Jalan Cikadu Talun pada koordinat 6° 52' 20.733" LS; 108° 0' 54.506" BT;
s. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri As jalan setapak hingga bertemu simpul Batas Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu, Desa Cikadu dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 124 dengan tanda batas Perkebunan Pangangonan pada koordinat 6° 52' 38.911" LS; 108° 0' 43.628" BT;
t. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri As jalan setapak hingga bertemu Batas Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 123 dengan tanda batas As jalan setapak Cikadu pada koordinat 6° 53' 3.042" LS; 108° 0' 30.877" BT;
u. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri As jalan setapak hingga bertemu simpul Batas Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu, Desa Bangbayang dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 122 dengan tanda batas Kawasan Perhutanan pada koordinat 6° 53' 59.956" LS; 107° 59' 50.750" BT;
v. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri Kawasan Perhutanan hingga bertemu simpul Batas Desa Cimarga, Desa Sundamekar Kecamatan Cisitu dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 121 dengan tanda batas Kawasan Perhutanan pada koordinat 6° 54' 53.931" LS; 108° 0' 6.768" BT;
w. dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri Kawasan Perhutanan hingga bertemu simpul Batas Desa Jayamekar Kecamatan Cibugel, Desa Cimarga Kecamatan Cisitu dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 120 dengan tanda batas Area Perhutanan pada koordinat 6° 56' 20.076" LS; 107° 59' 0.276" BT.

Pasal 7
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cibugel sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 0,653 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cibugel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Jayamekar Kecamatan Cibugel, Desa Cimarga Kecamatan Cisitu dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 120 dengan tanda batas Area Perhutanan pada koordinat 6° 56' 20.076" LS; 107° 59' 0.276" BT;
b. dilanjutkan ke arah timur Laut menyusuri area perhutanan sampai pada titik simpul Desa Jayamekar Kecamatan Cibugel, Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 119 dengan tanda batas Blok Godang pada koordinat 6° 56' 28.144" LS; 107° 58' 41.214" BT.

Pasal 8
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Sumedang Selatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 4,806 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Sumedang Selatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Jayamekar Kecamatan Cibugel, Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 119 dengan tanda batas Blok Godang pada koordinat 6° 56' 28.144" LS; 107° 58' 41.214" BT;
b. dilanjutkan ke arah barat Laut menyusuri area perhutanan sampai pada titik simpul Desa Cikondang Kecamatan Ganeas, Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 118. dengan tanda batas Blok Godang pada koordinat 6° 56' 28.144" LS; 107° 58' 41.214" BT.

Pasal 9
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Ganeas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 10,619 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Ganeas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Cikondang Kecamatan Ganeas, Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 118. dengan tanda batas Blok Godang pada koordinat 6° 56' 28.144" LS; 107° 58' 41.214" BT;
b. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri area perhutanan sampai pada titik simpul Desa Tanjunghurip, Desa Cikondang Kecamatan Ganeas dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 117 dengan tanda batas Kawasan Kehutanan pada koordinat 6° 54' 7.067" LS; 107° 58' 18.041" BT;
c. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri area perhutanan sampai pada titik simpul Batas Desa Tanjunghurip, Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 116 dengan tanda batas Kawasan Kehutanan pada koordinat 6° 53' 53.110" LS; 107° 58' 31.591" BT;
d. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri area perhutanan sampai pada titik Batas Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 115 dengan tanda batas Perkebunan Panyawean pada koordinat 6° 53' 44.066" LS; 107° 58' 47.498" BT;
e. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri area perkebunan Susuru sampai pada titik simpul Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas, Desa Kaduwulung dan Desa Bangbayang Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 114 dengan tanda batas Gunung Susuru pada koordinat 6° 53' 39.672" LS; 107° 59' 6.054" BT;
f. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri area perhutanan sampai pada titik Batas Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 113 dengan tanda batas Perkebunan Parabon pada koordinat 6° 53' 12.624" LS; 107° 59' 25.373" BT;
g. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri area perkebunan Parabon sampai pada titik Batas Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 112 dengan tanda batas Jalan Sahang pada koordinat 6° 53' 11.022" LS; 107° 59' 23.556" BT;
h. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri area persawahan kalapa dua sampai pada titik Batas Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 111 dengan tanda batas Sungai Ciderma pada koordinat 6° 52' 59.319" LS; 107° 59' 17.803" BT;
i. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri area Perkebunan Pasir Bokor sampai pada titik Batas Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada BU 110 dengan tanda batas Pasir Bokor pada koordinat 6° 52' 54.564" LS; 107° 59' 10.776" BT;
j. dilanjutkan ke arah utara menyusuri area perhutanan sampai pada titik simpul Desa Sukaluyu Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas dan Desa Kaduwulung Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 109 dengan tanda batas Kawasan Kehutanan pada koordinat 6° 52' 33.582" LS; 107° 58' 59.966" BT;
k. dilanjutkan ke arah utara menyusuri area perhutanan sampai pada titik simpul Desa Dayeuhluhur Kecamatan Ganeas, Desa Kaduwulung dan Desa Karangheuleut Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 108 dengan tanda batas Kawasan Kehutanan pada koordinat 6° 52' 12.026" LS; 107° 58' 59.122" BT;
l. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Permukiman Lemah Beureum sampai pada titik Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas dan Desa Karangheuleut Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 107 dengan tanda batas Jalan Lemah Beureum pada koordinat 6° 51' 50.740" LS; 107° 58' 59.564" BT;
m. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Perkebunan Blok Ciawitali sampai pada titik simpul Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas, Desa Cijeler dan Desa Karangheuleut Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 106 dengan tanda batas Tanah Milik Dusun Sukamaju pada koordinat 6° 51' 33.162" LS; 107° 59' 11.801" BT;
n. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Perkebunan sampai pada titik simpul Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas, Desa Cijeler dan Desa Ambit Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 105 dengan tanda batas Perkebunan Pangangonan pada koordinat 6° 50' 55.446" LS; 107° 59' 21.871" BT;
o. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Perkebunan Pangangonan sampai pada titik simpul Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas, Desa Sukatali dan Desa Ambit Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 104 dengan tanda batas Perkebunan Pangangonan pada koordinat 6° 50' 53.673" LS; 107° 59' 21.904" BT;
p. dilanjutkan ke arah utara menyusuri Perkebunan Blok Cadas sampai pada titik Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas dan Desa Sukatali Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 103 dengan tanda batas Jalan Ciguliwang pada koordinat 6° 50' 43.452" LS; 107° 59' 23.905" BT;
q. dilanjutkan ke arah utara menyusuri Perkebunan Blok Garunggang sampai pada titik Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas dan Desa Sukatali Kecamatan Situraja yang terletak pada PBU 102 dengan tanda batas Jalan Raden Umar Wira Adhikusuma pada koordinat 6° 50' 9.987" LS; 107° 59' 30.506" BT;
r. dilanjutkan ke arah utara menyusuri Perkebunan Blok Garunggang sampai pada titik simpul Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas, Desa Cimara Kecamatan Cisarua dan Desa Sukatali Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 100 dengan tanda batas Sungai Cipeles pada koordinat 6° 49' 57.769" LS; 107° 59' 21.085" BT;

Pasal 10
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cisarua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 2,043 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Situraja dengan Kecamatan Cisarua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas, Desa Cimara Kecamatan Cisarua dan Desa Sukatali Kecamatan Situraja yang terletak pada PABU 100 dengan tanda batas Sungai Cipeles pada koordinat 6° 49' 57.769" LS; 107° 59' 21.085" BT;
b. dilanjutkan ke arah utara mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Sukaluyu Kecamatan Ganeas, Desa Cimara dan Desa Cipandanwangi Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 101 dengan tanda batas As Sungai Cipeles pada koordinat 6° 49' 54.935" LS; 107° 59' 20.938" BT;
c. dilanjutkan ke arah utara mengikuti As Sungai Cipeles sampai pada titik simpul Batas Desa Sukatali Kecamatan Situraja, Desa Haurkuning Kecamatan Paseh dan Desa Cipandanwangi Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 047 dengan tanda batas As Sungai Cipeles pada koordinat 6° 49' 28.052" LS; 107° 59' 56.253" BT.


	
	
	



Pasal 11
[bookmark: _heading=h.ggzdv3bc93rz]Panjang segmen batas wilayah Kecamatan Situraja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 10 adalah 59,383 Km.

Pasal 12
Posisi PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 10 bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama Desa dan/atau nama Kecamatan. 

Pasal 13
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 10 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 14
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 10 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Pasal 15
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumedang.




Ditetapkan di Sumedang
pada tanggal 

BUPATI SUMEDANG,



DONY AHMAD MUNIR

Diundangkan di Sumedang
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN SUMEDANG,
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BERITA DAERAH KABUPATEN SUMEDANG TAHUN               NOMOR
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